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Abstrak 

Daun katuk merupakan tanaman yang pada umumnya sudah dikenal oleh masyarakat khususnya ibu hamil maupun 

ibu menyusui. Tanaman daun katuk mempunyai manfaat bagi kesehatan dan membantu ibu menyusui untuk 

melancarkan produksi ASI. Tanaman daun katuk mempunyai potensi menjadi berbagai macam olahan pangan 

untuk ibu menyusui. Namun, tanaman daun katuk masih jarang ditemui, karena kurangnya pengetahuan tentang 

manfaat dari tanaman daun katuk dan berbagai macam olahan pangan yang dapat dibuat dari tanaman tersebut. 

Tujuan pengabdian masyarakat yaitu melakukan budidaya tanaman daun katuk sehingga kebutuhan untuk 

membuat olahan pangan dari tanaman daun katuk dapat terpenuhi. Metode yang digunakan yaitu diskusi dan 

praktek. Diskusi tentang manfaat daun katuk dan praktek tentang membuat bibit daun katuk. Langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan dimulai dari mencari tanaman daun katuk yang akan dijadikan sebagai bibit yang dilakukan 

oleh tim pengabdian masyarakat. Selanjutnya, menyiapkan bahan-bahan untuk pembibitan yang dilakukan 

bersama peserta pengabdian. Peserta sebanyak 10 orang. Hasil pre-test pengetahuan, sebagian besar kurang dan 

post-test sebagian besar baik. Nilai praktek, sebelum diberikan contoh sebagian besar kurang dan setelah diberikan 

contoh sebagian besar baik. Kesimpulan yaitu budidaya tanaman daun katuk berhasil memotivasi peserta kegiatan 

untuk melakukan budidaya tanaman daun katuk sebagai upaya menyediakan bahan olahan pangan untuk 

membantu ibu menyusui melancarkan produksi ASI. 

Kata Kunci budidaya tanaman; olahan pangan; sauropus androgynus 

 

Katuk leaves are plants that are generally known by the public, especially pregnant women and breastfeeding 

mothers. The katuk leaf plant has health benefits and helps breastfeeding mothers to increase milk production. The 

katuk leaf plant has the potential to be a variety of processed foods for breastfeeding mothers. However, katuk leaf 

plants are still rarely found, due to a lack of knowledge about the benefits of katuk leaf plants and the various kinds 

of food preparations that can be made from these plants. The purpose of community service is to cultivate katuk 

leaves so that the need to make food preparations from katuk leaves can be fulfilled. The method used is discussion 

and practice. Discussion about the benefits of katuk leaves and the practice of making katuk leaf seeds. The steps 

for carrying out the activity started with looking for katuk leaf plants to be used as seeds by the community service 

team. Next, prepare materials for the nursery was carried out with the service participants. Participants as many as 

10 people. Most of the pre-test results were poor and the post-test were mostly good. The value of practice, before 

being given an example, is mostly lacking and after being given an example, it is mostly good. The conclusion is 

that the cultivation of katuk leaves has succeeded in motivating activity participants to cultivate katuk leaves as an 

effort to provide processed food ingredients to help breastfeeding mothers launch milk production. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan dalam pemberian ASI eksklusif, dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

yaitu dukungan suami (Aini, 2017) dan nenek bayi (Retnowati & Pujiastuti, 2022) yang dapat 
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memberikan rasa nyaman pada ibu menyusui sehingga memengaruhi produksi ASI dan meningkatkan 

semangat serta memberikan rasa nyaman selama menyusui. Selain itu, dukungan dan partisipasi dari 

berbagai pihak termasuk dari kader kesehatan juga sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan, kader 

kesehatan adalah orang yang sering bersosialisasi dengan masyarakat termasuk ibu hamil dan menyusui 

sehingga mereka dapat meningkatkan motivasi ibu menyusui melalui berbagai macam cara. Seperti 

penyuluhan, menjenguk ibu dan bayi serta menyiapkan olahan pangan yang membantu meningkatkan 

produksi ASI (Sukmawati et al., 2019).  

Produksi ASI dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan oksitosin (Apreliasari & Risnawati, 2020). 

Salah satu upaya memperbanyak ASI, adalah meningkatkan kualitas makanan yang berpengaruh secara 

langsung pada produksi ASI seperti sayuran hijau (Dolang et al., 2021). Salah satunya adalah daun katuk 

(Sauropus Androgynus) yang sejak dahulu telah terbukti dapat memperlancar produksi ASI karena 

mengandung asam seskuiterna (Situmorang & Singarimbun, 2019). Banyak masyarakat telah 

menggunakan daun katuk sebagai sayuran hijau dalam bentuk lalapan atau sayur yang direbus untuk 

meningkatkan produksi ASI (Juliastuti, 2019; Triananinsi et al., 2020), bolu kukus daun katuk (Panjaitan 

et al., 2020; Pujiastuti & Febrianti, 2022), biskuit daun katuk (Indrayani et al., 2020), stik daun katuk 

(W & Wati, 2021), dan nugget lele dicampur dengan daun katuk (Dewi & Astriana, 2022). Dengan 

membuat olahan dari daun katuk dapat meningkatkan asupan nutrisi pada ibu menyusui sehingga 

produksi ASI meningkat. 

Beberapa penelitian mengenai olahan daun katuk diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Panjaitan, et al (2020) dengan berjudul Pengaruh Pemberian Bolu Kukus Terhadap Produksi ASI pada 

30 responden, didapatkan gambaran mengenai pemberian bolu kukus daun katuk dapat meningkatkan 

produksi ASI ibu menyusui. Kelompok perlakuan diberikan bolu kukus daun katuk sebanyak 100 gram 

(2 buah) setiap hari selama 30 hari.  

Hasil penelitian didapatkan rata-rata frekuensi pemberian ASI pada kelompok kontrol sebanyak 

8.07 kali dan kelompok perlakuan sebanyak 10.40 kali. Sedangkan rata-rata lama pemberian ASI pada 

kelompok kontrol sebanyak 6.80 menit dan kelompok perlakuan 9.74 menit. Penelitian Indrayani, et al 

(2020) menunjukkan bahwa pemberian biskuit daun katuk dapat meningkatkan kadar serum prolaktin 

ibu menyusui. Penelitian Dolang, et al (2021) menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun katuk dapat 

meningkatkan produksi ASI ibu menyusui.  

Tanaman sauropus androgynus atau yang dikenal dengan daun katuk merupakan galaktogogue 

yang dipercaya dapat meningkatkan produksi ASI. Katuk merupakan tumbuhan perdu, termasuk dalam 

famili Euphorbiaceae. Katuk mengandung nutrisi dan beberapa senyawa yang berguna untuk sintesis 

dan produksi ASI. Kandungan gizi daun katuk dapat meningkatkan produksi ASI dengan cara 

meningkatkan metabolisme glukosa untuk sintesis laktosa. Kadar fitosterol pada daun katuk lebih tinggi 

dibandingkan jenis sayuran lainnya.  

Fitosterol memiliki efek hormonal yang bersifat estrogenik sehingga dapat meningkatkan hormon 

prolaktin yang berperan dalam produksi ASI. Komponen lain dalam daun katuk adalah papaverin. 

Papaverin dapat merangsang pelepasan prolaktin. Kandungan papaverin daun katuk tua memiliki efek 

relaksasi otot polos dan pelebaran pembuluh darah sehingga menyebabkan peningkatan hormon 

oksitosin dan prolaktin yang beredar di aliran darah. Pengolahan daun katuk yang kurang tepat dapat 

mengurangi efek manfaat daun katuk (Indrayani et al., 2020).  

Daun katuk (Sauropus androgynus (L. Merr)) terdiri dari 7% protein hingga 19% serat kasar. Selain 

itu daun katuk kaya akan vitamin K, provitamin A (beta-karoten), B dan C. Mineral yang terkandung 

dalam daun katuk yaitu kalsium (2,8%), potasium, fosfor dan magnesium. Daun katuk mengandung 

papaverin, yaitu suatu alkaloid yang dapat mendukung produksi ASI. Daun katuk berwarna hijau gelap 

dikarenakan kadar klorofil yang tinggi. Selain bermanfaat untuk meningkatkan produksi ASI, daun 

katuk yaitu mempunyai rasa yang manis sehingga enak dikonsumsi, dapat membersihkan darah, dan 

berfungsi sebagai antipiretik (Kostania, 2015). 

Kebutuhan akan bahan untuk membuat olahan pangan dari daun katuk masih kurang dapat 

dipenuhi. Hal ini dikarenakan, masih jarang ditemui tanaman daun katuk di pekarangan warga desa. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk ketersediaan bahan dengan melakukan budidaya tanaman 

daun katuk. Budidaya dengan membuat bibit tanaman daun katuk yang nantinya di tanam di pekarangan 

rumah tiap warga desa. Tumbuhan daun katuk mudah untuk perawatannya sehingga tidak ada hambatan 

dalam budidaya tanaman ini. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk membudidayakan 

tanaman daun katuk sebagai bahan olahan pangan ibu menyusui. 
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METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah diskusi dan praktek yang dilakukan oleh 

tim pengabmas bekerjasama dengan perangkat Dusun Kemantren Desa Martopuro Kecamatan 

Purwosari Kabupaten Pasuruan. Tim pengabmas berperan sebagai inovator. Aksi yang dilakukan oleh 

tim pengabmas adalah memberikan intervensi berupa edukasi tentang manfaat tanaman daun katuk serta 

praktek membuat bibit tanaman daun katuk dengan sasaran ibu-ibu RT 13. Kegiatan tersebut dilakukan 

berdasarkan penelusuran tim pengabdian masyarakat, bahwa jarang ditemukan tanaman daun katuk di 

Dusun Kemantren Desa Martopuro sehingga perlu dilakukan penjelasan manfaat tanaman daun katuk 

dan cara budidaya tanaman daun katuk. 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabmas 

 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabmas yang dilakukan oleh tim pengabmas 

antara lain melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa Martopuro Kecamatan Purwosati Kabupaten 

Pasuruan dengan melakukan pertemuan dengan Bidan desa untuk mendiskusikan tentang jadwal dan 

tempat pelaksanaan pengabmas dan dapat mengumpulkan para kader kesehatan. Selanjutnya, 

bekerjasama dengan Pemerintah Dusun Kemantren Desa Martopuro untuk dapat memfasilitasi kegiatan 

penyuluhan dan praktek yang dilakukan oleh Tim Pengabmas. Kemudian, membuat materi untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu-ibu RT 13 melalui pemberian edukasi dengan tema manfaat daun katuk 

untuk meningkatkan produksi ASI dan praktek membuat bibit tanaman daun katuk. Kegiatan 

pengabdian masyarakat meliputi pemberian materi tentang manfaat daun katuk dan praktek membuat 

bibit tanaman daun katuk. Pelaksanaan edukasi pada ibu-ibu RT 13 dilakukan secara luring dengan 

menggunakan komunikasi dua arah dan media video sehingga peserta kegiatan tidak merasa bosan dan 

dapat mengikuti serta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan. Setelah diberikan materi berupa 

ceramah dan pemutaran video tentang manfaat daun katuk, selanjutnya tim pengabmas dan peserta 

mempraktekkan secara bersama-sama tentang pembuatan bibit tanaman daun katuk.  

Ibu-ibu yang sudah berhasil membuat bibit tanaman daun katuk secara mandiri, dinyatakan telah 

berhasil dalam kegiatan ini. Selanjutnya tim pengabmas melakukan monitoring pelaksanaan praktek 

membuat bibit tanaman daun katuk. Kegiatan pengabmas dilakukan di Dusun Kemantren Desa 

Martopuro Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan pada minggu ke 4 bulan Nopember 2022. 

Pengabdian masyarakat berupa edukasi dan praktek membuat bibit tanaman daun katuk berjumlah 10 

peserta. 

Evaluasi yang digunakan dalam kegiatan pengabmas ini berupa evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses yaitu pemberian edukasi dengan tema “manfaat daun katuk dan berbagai macam olahan 

dari daun katuk”: disela-sela waktu penyampaian materi, tim pengabmas memberikan pertanyaan terkait 

dengan materi kepada para peserta dan sebaliknya tim pengabmas juga memberikan kesempatan pada 

peserta untuk bertanya atau memberikan masukan sehingga dapat dinilai keaktifan dan pemahaman 

peserta dalam mengikuti kegiatan. Selanjutnya dilakukan evaluasi hasil pada ibu-ibu RT 13 dengan 

memberikan pre-test dan post-test terkait materi yang diberikan yaitu manfaat daun katuk dan berbagai 

macam olahan dari daun katuk. Tim pengabmas juga melakukan monitoring dan evaluasi dengan cara 
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melakukan kunjungan rumah pada ibu-ibu RT 13 sesuai kesepakatan dan komunikasi melalui grup 

whatsapp. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian yaitu memberikan manfaat secara langsung dan tidak langsung pada Dusun 

Kemantren Desa Martopuro Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Secara langsung yaitu 

meningkatkan pengetahuan ibu-ibu RT 13 tentang manfaat tanaman daun katuk dan cara budidaya 

tanaman daun katuk. Secara tidak langsung, dengan bekal pengetahuan yang telah dimilikinya 

diharapkan ibu-ibu RT 13 termotivasi untuk melakukan budidaya tanaman daun katuk sebagai bahan 

olahan pangan untuk ibu menyusui dan sebagai upaya meningkatkan produksi ASI serta membantu 

program puskesmas tentang pencapaian cakupan ASI eksklusif (Pujiastuti et al., 2020, 2021). 

Jumlah ibu-ibu RT 13 yang hadir sebanyak 10 orang. Ibu-ibu sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi aktif mereka dalam menjawab beberapa 

pertanyaan “stimulan” yang diberikan oleh tim pengabmas maupun sebaliknya, mereka memberikan 

pertanyaan bagi tim pengabmas untuk memperoleh penjelasan yang lebih mendalam tentang hal-hal 

yang belum dipahami. 

Para ibu mengalami peningkatan pengetahuan tentang manfaat tanaman daun katuk dan 

ketrampilan membuat bibit untuk budidaya tanaman daun katuk. Hal ini di tunjukkan dengan 

peningkatan nilai post-test di bandingkan dengan nilai pre-test. Sebagian besar ibu dapat mempraktikkan 

cara membuat bibit untuk budidaya tanaman daun katuk dengan benar. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa edukasi kepada ibu-ibu RT…. di Desa Kemantren Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan telah berhasil dan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta dalam upaya 

budidaya tanaman daun katuk sebagai bahan olahan pangan untuk ibu menyusui (Pujiastuti et al., 2021; 

Saepuddin et al., 2017). 

Keunggulan dari edukasi bidang kesehatan ini yaitu bahwa topik materi yang diberikan sangat 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat di lokasi pengabdian dalam upaya menyediakan bahan olahan 

pangan daun katuk untuk membantu ibu menyusui. Kegiatan ini membantu program pemerintah dalam 

meningkatkan cakupan ASI eksklusif. Pemerintah Desa Kemantren Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan memfasilitasi kegiatan ini dengan baik. Metode edukasi yang digunakan cukup menarik bagi 

peserta dan materi yang diberikan sesuai dengan perkembangan IPTEKS. Dokumentasi kegiatan 

pengabdian ini berupa foto yang diambil pada saat kegiatan edukasi berlangsung. 

  
Gambar 2. Pembuatan Bibit untuk Budidaya Tanaman Daun Katuk 

 

 
Gambar 3. Penanaman Bibit yang Telah Tumbuh Akar pada Hari ke-14  
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Pengabdian masyarakat ini juga mempunyai kelemahan yaitu 3 ibu kesulitan mendapatkan tanaman 

daun katuk sehingga perlu koordinasi dengan tim pengabdian untuk mendapatkan tanaman daun katuk. 

Para ibu termotivasi untuk membuat bibit sendiri tanaman daun katuk. Kesulitan lain yaitu menyiapkan 

lahan untuk menanam tanaman daun katuk dengan menyediakan media tanam memanfaatkan botol atau 

kaleng bekas. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini telah dapat mencapai tujuannya yaitu untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu-ibu tentang manfaat tanaman daun katuk sebagai bahan olahan pangan untuk ibu menyusui. Mampu 

menciptakan ibu-ibu yang termotivasi untuk melakukan budidaya tanaman daun katuk. Namun 

demikian kegiatan edukasi ini perlu ditindak lanjuti dengan monitoring berkelanjutan, agar kegiatan ini 

dapat tetap dilanjutkan melalui grup wahatsapp RT meskipun kegiatan pengabdian ini telah selesai. 

Edukasi dan pendampingan pada ibu-ibu RT 13 secara keberlanjutan diharapkan dapat membuat 

ibu-ibu mempunyai sikap dan perilaku positif dalam membudidayakan tanaman daun katuk sebagai 

bahan olahan pangan untuk ibu menyusui sekaligus memberikan kontribusi yang lebih baik untuk 

mendukung pemerintah dalam upaya meningkatkan cakupan ASI eksklusif. 
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